
MODAL SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

JELEKONG MELALUI PUSAT EDUKASI PENGELOLAAN 

DAN PEMANFAATAN SAMPAH BERBASIS ZERO WASTE 

DI KABUPATEN BANDUNG 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

Oleh: 

Kireyna Salsabhila 

2002854 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2024 

 

Nomor Daftar FPIPS : 5509/UN40.A2.5/PT/2024 

 



LEMBAR HAK CIPTA 

 

MODAL SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

JELEKONG MELALUI PUSAT EDUKASI PENGELOLAAN 

DAN PEMANFAATAN SAMPAH BERBASIS ZERO WASTE 

DI KABUPATEN BANDUNG 

 

 

Oleh 

 

Kireyna Salsabhila 

2002854 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

© Kireyna Salsabhila, 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

Hak cipta dilindungi Undang – Undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak sebagian atau seluruhnya. 

Dengan cetak ulang, difotokopi atau cara lainnya tanpa seizin penulis. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MODAL SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

JELEKONG MELALUI PUSAT EDUKASI PENGELOLAAN DAN 

PEMANFAATAN SAMPAH BERBASIS ZERO WASTE 

DI KABUPATEN BANDUNG 

Oleh: 

Kireyna Salsabhila 

2002854 

 

ABSTRAK 

 

Modal sosial memegang peranan penting dalam sebuah pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal sosial dalam masyarakat 

Jelekong, Kabupaten Bandung, dengan fokus pada peran jaringan sosial dan norma 

dalam pengelolaan sampah, serta kegiatan pusat edukasi yang memperkuat modal 

sosial untuk mendukung pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 

berbasis zero waste. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif untuk menggambarkan fenomena modal sosial dalam 

pemberdayaan masyarakat. Pendekatan inkuiri naturalistik diterapkan untuk 

memahami fenomena secara mendalam tanpa mengubah kondisi lapangan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di Jelekong, 

Kabupaten Bandung, dengan informan yang dipilih menggunakan purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial yang ada di 

masyarakat Jelekong memiliki peranan penting dalam mendorong partisipasi aktif 

dalam pengelolaan sampah berbasis zero waste. Kepercayaan, solidaritas, serta 

jaringan sosial yang kuat memungkinkan warga untuk terlibat dalam berbagai 

program pemberdayaan, seperti pelatihan, gotong royong, dan diskusi terbuka. 

Modal sosial yang kuat di Jelekong menjadi kunci keberhasilan pusat edukasi 

pengelolaan dan pemanfaatan sampah serta upaya menciptakan lingkungan yang 

lebih bersih dan sehat. Rekomendasi penelitian berikutnya adalah untuk 

memperdalam pemahaman tentang modal sosial dan pemberdayaan masyarakat 

dengan pendekatan yang lebih luas, seperti studi jangka panjang, penelitian 

interaksi modal sosial dengan teknologi dalam pengelolaan sampah, analisis potensi 

ekonomi melalui modal sosial, serta peran kebijakan publik dalam memperkuat 

komunitas. 

Kata kunci: Modal Sosial, Pemberdayaan Masyarakat, Zero waste, Pusat Edukasi 
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ABSTRACT 

 

Social capital plays an important role in community empowerment. This research 

aims to analyze social capital in the community of Jelekong, Bandung Regency, 

focusing on the role of social networks and norms in waste management, as well as 

the activities of the educational center that strengthen social capital to support 

community empowerment through zero waste-based waste management. This 

research adopts a qualitative approach with a descriptive method to portray the 

phenomenon of social capital in community empowerment. A naturalistic inquiry 

approach is applied to deeply understand the phenomenon without altering the 

conditions in the field. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation in Jelekong, Bandung Regency, with informants selected through 

purposive sampling. The research findings indicate that the social capital present 

in the Jelekong community plays a crucial role in encouraging active participation 

in zero waste-based waste management. Trust, solidarity, and strong social 

networks enable the community to participate in various empowerment programs, 

such as training, mutual cooperation, and open discussions. The strong social 

capital in Jelekong has become a key factor in the success of the waste management 

and utilization educational center and efforts to create a cleaner and healthier 

environment. Recommendations for future research include deepening the 

understanding of social capital and community empowerment with a broader 

approach, such as long-term studies, research on the interaction of social capital 

with technology in waste management, analysis of economic potential through 

social capital, and the role of public policies in strengthening communities. 

Keywords: Social Capital, Community Empowerment, Zero waste, Educational 

Center. 
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